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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) dan pemanfaatan
Teknologi Informasi (TI) terhadap kualitas laporan keuangan pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di
Makassar. Masalah utama dalam penelitian ini adalah apakah penerapan SIA dan TI secara signifikan meningkatkan kualitas
laporan keuangan UMKM. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif asosiatif dengan teknik survei
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data. Sampel penelitian terdiri dari 120 UMKM di Kota Makassar yang
dipilih menggunakan metode Hair (2010). Analisis data dilakukan dengan uji validitas, reliabilitas, analisis regresi linier
berganda, serta uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan SIA berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kualitas laporan keuangan UMKM. Demikian pula, pemanfaatan T1 juga memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kualitas laporan keuangan. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat adopsi SIA dan TI, semakin baik kualitas
laporan keuangan yang dihasilkan oleh UMKM. Temuan ini memberikan kontribusi penting dalam memahami peran
teknologi dalam meningkatkan akuntabilitas dan transparansi keuangan UMKM.

Kata kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Teknologi Informasi, Kualitas Laporan Keuangan, UMKM, Regresi Linier
Berganda.

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of the implementation of Accounting Information Systems (AIS) and the use of
Information Technology (IT) on the quality of financial reports in Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMESs) in
Makassar. The main problem in this study is whether the implementation of AIS and IT significantly improves the quality of
MSME financial reports. The research method used is an associative quantitative approach with a survey technique using a
questionnaire as a data collection tool. The research sample consisted of 120 MSMEs in Makassar City selected using the
Hair method (2010). Data analysis was carried out by testing validity, reliability, multiple linear regression analysis, and
hypothesis testing. The results of the study indicate that the implementation of AIS has a positive and significant effect on the
quality of MSME financial reports. Likewise, the use of IT also has a positive impact on improving the quality of financial
reports. This indicates that the higher the level of adoption of AIS and IT, the better the quality of financial reports produced
by MSMEs. These findings provide an important contribution to understanding the role of technology in improving the
accountability and transparency of MSME finances.

Keywords: Accounting Information Systems, Information Technology, Financial Report Quality, MSMEs, Multiple Linear
Regression.

Pendahuluan

Di era globalisasi saat ini, semua informasi dituntut untuk dapat diakses dengan cepat dan praktis. Pengembangan desain
sistem informasi yang baik dan informasi yang berkualitas akan diperoleh sehingga hubungan antara pelanggan dan pemasok
dapat tercipta dan dapat memberikan nilai tambah bagi pengembangan UMKM [1]. Teknologi informasi dan komunikasi
yang terus berkemchang dan memberikan pengaruh pada hampir semua bidang kehidupan termasuk dalam bidang
pendidikan, jasa dan media sosial serta UMKM [2]. Fenomena ini menunjukkan adanya pergeseran paradigma dalam
pengelolaan keuangan UMKM, yaitu dari metode manual menuju pemanfaatan teknologi informasi. Perkembangan
perusahaan saat ini tidak dapat dipungkiri dengan menggunakan dan memanfaatkan teknologi informasi dapat meningkatkan
hasil dan kinerja perusahaan termasuk UMKM [3]. Selain tingkat persaingan bisnis yang semakin kompetitif, kebutuhan akan
efisiensi dan efektivitas dalam pengelolaan perusahaan itu sendiri menuntut setiap perusahaan untuk siap dan mampu
mengadopsi penggunaan teknologi informasi. Dalam konteks ini, UMKM harus didorong untuk segera memanfaatkan
perkembangan teknologi guna mendukung daya saing perusahaan [4].
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Teknologi telah mempermudah dunia bisnis untuk berkembang dengan cepat karena memungkinkan individu untuk
berkomunikasi jarak jauh dan melakukan transaksi menggunakan komputer dan perangkat telekomunikasi alih-alih bertemu
langsung [5]. Selain menciptakan peradaban global baru yang melampaui batas negara, kemajuan teknologi informasi telah
membuat segala sesuatu yang sebelumnya tidak terpikirkan menjadi mungkin. Dalam sepuluh tahun terakhir, perkembangan
baru dalam teknologi, informasi, dan internet telah memengaruhi keberadaan manusia [6].

Penerapan teknologi informasi sangat penting bagi bisnis karena dapat mengurangi biaya dengan mengendalikan biaya
produksi dan operasional, membuat laporan keuangan dan inventaris stok dengan cepat, dan pada akhirnya menghasilkan
laporan keuangan berkualitas tinggi sekaligus mengurangi kesalahan manusia. Kualitas laporan meningkat seiring dengan
tingkat teknologi yang digunakan [7].

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami seberapa penting laporan keuangan berkualitas tinggi bagi
kelangsungan jangka panjang UMKM di Makassar. Mengingat betapa cepatnya perkembangan teknologi informasi,
penelitian ini akan melihat seberapa besar penggunaan SIA dan Tl dapat meningkatkan mutu pelaporan keuangan UMKM
[8]. Lebih jauh, penelitian ini bertujuan untuk mengukur dampaknya terhadap mutu pelaporan keuangan UMKM yang masih
terbatas. Dengan demikian, diharapkan bahwa temuan penelitian ini akan memberikan dukungan empiris bagi hubungan
antara pemanfaatan teknologi informasi dan mutu laporan keuangan bagi UMKM Indonesia dan dapat memberikan
pemahaman yang lebih menyeluruh [9].

Salah satu instrumen yang digunakan untuk membantu proses upaya pencapaian visi dan tujuan keunggulan dalam
pengelolaan keuangan berbasis teknologi adalah pemanfaatan teknologi informasi [10]. Ketika teknologi informasi hadir,
metode bisnis tradisional tergantikan dengan metode baru yang menghadirkan berbagai kemungkinan sekaligus kesulitan.
Karena teknologi informasi merupakan salah satu fondasi peradaban manusia, maka teknologi informasi harus mampu
memberi manfaat bagi individu maupun masyarakat luas [11].

Metode Penelitian

Pendekatan teknik kuantitatif asosiatif yaitu penelitian yang mencakup hubungan kausal antara dua atau lebih variabel
independen dan variabel dependen adalah jenis penelitian yang digunakan. Untuk lebih memahami bagaimana pemanfaatan
sistem informasi akuntansi dan teknologi informasi berdampak pada kualitas laporan keuangan di UMKM di Makassar,
penelitian ini menggunakan metodologi kuantitatif [12]. SPSS digunakan untuk setiap variabel dalam hasil analisis regresi.
Setiap variabel independen akan memiliki dampak tersendiri terhadap variabel dependen jika nilai probabilitasnya kurang dari
0,05 (untuk ambang signifikansi 5%). Jika nilai probabilitasnya lebih tinggi dari 0,05, variabel independen tidak memiliki
pengaruh terhadap variabel dependen. Dengan memeriksa koefisien determinasi model regresi, seseorang dapat menentukan
seberapa baik model tersebut menjelaskan variabel dependen. Koefisien determinasi memiliki nilai antara 0 dan 1. Koefisien
determinasi atau keduanya menunjukkan bahwa variabel independen (X) secara signifikan memengaruhi variabel dependen
(Y) ketika nilai Adjusted R2 mendekati satu. Di sisi lain, jika nilai modified R2 menurun atau mendekati nol (Y), dapat
dikatakan bahwa variabel independen (X) memiliki sedikit pengaruh terhadap variabel dependen [13].

Uji-T menggambarkan seberapa besar pengaruh satu variabel independen terhadap penjelasan variabel dependen [14].
Selain itu, Dengan hanya berfokus pada nilai-nilai penting, pengujian dapat dilakukan. SPSS digunakan untuk setiap variabel
dalam hasil analisis regresi. Setiap variabel independen akan memiliki dampak tersendiri terhadap variabel dependen jika nilai
probabilitasnya kurang dari 0,05 (untuk ambang signifikansi 5%). Jika nilai probabilitasnya lebih tinggi dari 0,05, variabel
independen tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen [15].

Dengan memeriksa koefisien determinasi model regresi, seseorang dapat menentukan seberapa baik model tersebut
menjelaskan variabel dependen. Koefisien determinasi memiliki nilai antara O dan 1. Koefisien determinasi atau keduanya
menunjukkan bahwa variabel independen (XX) secara signifikan memengaruhi variabel dependen () ketika nilai Adjusted R2
mendekati satu. Di sisi lain, jika nilai modified R2 menurun atau mendekati nol (), dapat dikatakan bahwa variabel
independen (X) memiliki sedikit pengaruh terhadap variabel dependen [16].

Hasil Dan Pembahasan

Validitas
Tabel 1. Correlations Table
Variabel R hitung R tabel keterangan
X1.1 0.827 0.1771
X1.2 0.831 0.1771
Pemanfaatan SIA X1.3 0.828 0.1771 valid
(X1) X1.4 0.899 0.1771
X15 0.908 0.1771
X1.6 0.876 0.1771
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X2.1 0.585 0.1771
Penerapan Tl X2.2 0.472 0.1771 Valid
(X2) X2.3 0.597 0.1771
X2.4 0.606 0.1771
Y.l 0.875 0.1771
Kualitas laporan keuangan Y2 0.914 0.1771 '
Y) Y.3 0.914 0.1771 Valid
Y.4 0.923 0.1771
Y5 0.895 0.1771

Dari table 1 Correlations di atas dapat dilihat bahwa seluruh item pertanyaan terkait Pemanfaatan SIA (X1) memiliki
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (Sig.>0,05) yang artinya hasil dari kuisioner variable “Pemanfaatan SIA (X1) dinyatakan
valid, selanjutnya dapat dilihat bahwa seluruh item pertanyaan terkait Penerapan T1 (X2) memiliki nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05 (Sig.>0,05) yang artinya hasil dari kuisioner variable Penerapan T1 (X2) dinyatakan valid, dan dapat dilihat bahwa
seluruh item pertanyaan terkait Kualitas Laporan Keuangan (Y) memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (Sig.>0,05)
yang artinya hasil dari kuisioner variable Kualitas Laporan Keuangan (Y) dinyatakan valid [17].

Dari tabel Correlations di atas dapat kita lihat bahwa seluruh item X1, X2, dan Y memiliki nilai signifikansi yang
lebih kecil dari 0,05 (Sig.<0,05). Dapat kita simpulkan bahwa seluruh hasil dari kuisioner pada penelitian ini adalah valid.

Reliabilitas

Tabel 2. Reliability Statistics

. Koefisien reliabilitas ~ nilai batas Cronbach's Alpha

Variable keterangan

(o) (0)

X1 0.930 0,60 Reliabel

X2 0.891 0,60 Reliabel

Y 0.943 0,60 Reliabel

Dari tabel 2 Reliability Statistics di atas dapat dilihat bahwa jumlah item pertanyaan terkait Pemanfaatan SIA (X1) ada
6 item pertanyaan yang memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,930 yang artinya nilai Cronbach’s Alpha item X1 > 0,60
(0,930>0,60), jumlah item pertanyaan terkait Penerapan TI (X2) ada 4 item pertanyaan yang memiliki nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,891 yang artinya nilai Cronbach’s Alpha item X2 > 0,60 (0,891>0,60), dan jumlah item pertanyaan terkait Kualitas
Laporan Keuangan (Y) ada 5 item pertanyaan yang memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,943 yang artinya nilai
Cronbach’s Alpha item X1 > 0,60 (0,943>0,60). Berdasarkan pengambilan keputusan pada uji realibilitas dapat disimpulkan
bahwa seluruh item pertanyaan terkait Pemanfaatan SIA (X1), Penerapan Tl (X2), dan Kualitas Laporan Keuangan (Y)
dinyatakan konsisten atau reliabel.

Uji normalitas
uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi normal atau tidak. dalam uji regresi, data
berdistribusi normal adalah keharusan sekaligus merupakan syarat yang harus terpenuhi [18].

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
1.0

08 3

06

04

Expected Cum Prob

0z .-

Observed Cum Prob

Gambar 1. Uji normalitas

Berdasarkan Gambar 4.1 Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual di atas dapat kita lihat bahwa titik-titik
ploting mendekati dan selalu mengikuti garis diagonalnya. Berdasarkan pengambilan keputusan pada uji normalitas
menggunakan teknik probability plot dapat disimpulkan bahwa nilai residual terdistribusi normal.
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Uji Multikolinearitas
Menurut[19] dasar pengambilan keputusan untuk uji multikolinearitas adalah sebagai berikut:
Berdasarkan nilai tolerance:
1. Jika nilai tolerance lebih besar dari 0.10 maka tidak terjadi gejala multikolinearitas
2. Jika nilai tolerance lebih kecil dari 0.10 maaka terjadi multikolinearitas
Berdasarkan nilai VIF (Variance Inflation Factor):
1. Jika nilai VIF lebih kecil dari 10.00 maka tidak terjadi gejala multikolinearitas
2. Jika nilai VIF lebih besar dari 10.00 maka terjadi multikolinearitas[11]

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(independen). Salah satu cara untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan lawannya
Variance Inflantion Factor (VIF) [11]. Berikut adalah hasil olah data menggunakan SPSS untuk pengujian Uji
Multikolinearitas dengan metode Tolerance dan VIF :

Tabel 3. Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model

Tolerance VIF
(Constant)
1 X1 0.718 1.393
X2 0.718 1.393

Berdasarkan hasil output tabel 2 “Coefficients” di atas diketahui bahwa nilai tolerance Pemanfaatan SIA (X1) dan
Penerapan TI (X2) sebesar 0.999, nilai tolerance kedua variabel tersebut lebih besar dari 0.10. Sementara nilai VIF variable
Pemanfaatan SIA (X1) dan Penerapan T1 (X2) sebesar 1.393, nilai VIF kedua variabel lebih kecil dari 10,00. Mengacu pada
dasar pengambilan keputusan uji multikolinearitas maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinearitas.

Analisis Data Regresi Berganda
Tabel 4. Hasil Uji Regresi Berganda

coefficients

Model unstandardized coefficients Standardized coefficients
B std. error beta
(Constant) 0.620 0.977
1 X1 0.684 0.040 0.805
X2 0.156 0.044 0.165

a. dependent variable: Kualitas laporan keuangan (YY)

Y=a+p1X1+ B2 X2 +¢€
Y=0.620 + 0.684 X1 + 0.156 X2

Keterangan:

Y = Kualitas Laporan Keuangan
a = konstanta

B1,B2 = Koefisien Regresi

X1 = Pemanfaatan SIA

X2 = Penerapan Tl

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda di atas dapat kita simpulkan sebagai berikut :

a.  Apabila semua variabel X diasumsikan bernilai konstan maka Kualitas Laporan Keuangan (Y) bernilai 0.620.

b. Koefisien regresi Pemanfaatan SIA (X1) sebesar 0.684 yang artinya apabila Pemanfaatan SIA (X1)
mengalami kenaikan sebesar 1 dan variabel lainnya diasumsikan konstan maka Kualitas Laporan Keuangan
(Y) mengalami kenaikan sebesar 0.684. Koefisien bernilai positif artinya terdapat hubungan positif antara
Pemanfaatan SIA (X1) dengan Kualitas Laporan Keuangan (). Apabila Pemanfaatan SIA (X1) meningkat
maka Kualitas Laporan Keuangan () juga semakin meningkat.

c. Koefisien regresi Penerapan Tl (X2) sebesar 0.156 yang artinya apabila Penerapan Tl (X2) mengalami
kenaikan sebesar 1 dan variabel lainnya diasumsikan konstan maka Kualitas Laporan Keuangan (YY)
mengalami kenaikan sebesar 0.156. Koefisien bernilai positif artinya terdapat hubungan positif antara
Penerapan T1 (X2) dengan Kualitas Laporan Keuangan (Y). Apabila Penerapan Tl (X2) meningkat maka
Kualitas Laporan Keuangan (Y) juga semakin meningkat.
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Ujit
Tabel 5. Uji t
Model Unstandardized Coefficients S(;?)zgf?cr:?;ig i Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 0.620 0.977 0.634 0.527
1 X1 0.684 0.040 0.805 17.188 0.000
X2 0.156 0.044 0.165 3.528 0.001

Uji t digunakan untuk melihat apakah terdapat pengaruh masing-masing variabel independen Pemanfaatan SIA (X1)
dan Penerapan TI (X2) terhadap variabel dependen Kualitas Laporan Keuangan (Y) [20]. Tingkat signifikansi yang digunakan
dalam penelitian ini adalan o= 5% atau 0,05. Nilai signifikansi tersebut berarti apabila nilai probabilitas lebih besar dibanding
nilai signifikansi 0,05 maka hipotesis ditolak yang artinya variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen.
Sebaliknya apabila nilai probabilitas lebih kecil dibanding nilai signifikansi 0,05 maka hipotesis diterima yang artinya variabel
independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan [11]. Berdasarkan output tabel di atas, berikut hasil uji t yang
dilakukan:

a. Nilai signifikansi (Sig) variable Pemanfaatan SIA (X1) sebesar 0.00, lebih kecil dari 0.05 yang artinya H1 diterima.
Berdasarkan hasil ini maka dapat disimpulkan bahwa Pemanfaatan SIA (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kualitas
Laporan Keuangan (Y).

b. Nilai signifikansi (Sig) Penerapan Tl (X2) sebesar 0.001, lebih kecil dari 0.05 yang artinya H2 diterima. Berdasarkan
hasil ini maka dapat disimpulkan bahwa Penerapan Tl (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laporan

Keuangan (Y).
Uji f
Tabel 6. Uji f
ANOVA?

Model Sum of Squares Df Mean Square  F Sig.

Regression 1056.373 2 528.187 22919 ooor
! Residual 238418 117 2.038

Total 1294.792 119

Berdasarkan tabel 4.25 ANOVA di atas diketahui bahwa nilai Sig sebesar 0.00, lebih kecil dari 0.05. Berdasarkan hal
ini maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan Pemanfaatan SIA (X1) dan Penerapan T1 (X2) berpengaruh signifikan
terhadap Kualitas Laporan Keuangan () [21].

Koefeisien Determinasi (R Square)
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasic

Model R R Square Adsjgagﬁ R Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 903? 0.816 0.813 1.428 1.762
Berdasarkan tabel 4.26 Model Summary di atas diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0.816 yang artinya secara
simultan pengaruh Pemanfaatan SIA (X1) dan Penerapan Tl (X2) terhadap Kualitas Laporan Keuangan () sebesar 81.3%.
Sedangkan sisanya (100-81.3=18.7%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Berdasarkan hasil penleitian diatas, penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kualitas laporan
keuangan UMKM.
1. Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan UMKM di
Makassar.
Sistem Informasi Akuntansi membantu meningkatkan akurasi, efisiensi, dan keandalan pencatatan keuangan,
sehingga laporan menjadi lebih relevan, dapat diandalkan, serta mudah dibandingkan dan dipahami. Meski
demikian, beberapa UMKM masih menghadapi kendala dalam adopsi Sistem Informasi Akuntansi, seperti
kurangnya pemahaman teknologi, biaya implementasi yang tinggi, dan Keterbatasan infrastruktur. Untuk
meningkatkan pemanfaatannya, diperlukan pelatihan, dukungan pemerintah, serta pemilihan sistem yang sesuai
dengan kebutuhan UMKM. Dengan demikian, UMKM dapat menyusun laporan keuangan yang lebih baik,
mendukung pengambilan keputusan yang tepat, dan meningkatkan keberlanjutan usaha mereka. Hasil penelitian ini
didukung oleh [22], yang menyimpulkan bahwa terdapat hubungan searah atau positif dan signifikan antara
penerapan sistem informasi akuntansi dengan kinerja UMKM. Hal ini berarti apabila terjadi peningkatan pada
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penerapan sistem informasi akuntansi, maka kinerja UMKM pun akan meningkat, begitu pula sebaliknya. Akan
tetapi, penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian [23] yang menyatakan bahwa penerapan sistem informasi
akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM.
2. Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan UMKM.

Penerapan teknologi informasi secara signifikan meningkatkan kualitas laporan keuangan UMKM di Makassar.
Dengan adanya perangkat lunak akuntansi dan sistem berbasis cloud, proses pencatatan transaksi menjadi lebih
akurat, efisien, dan transparan. Teknologi ini juga memungkinkan integrasi data keuangan, penyimpanan yang lebih
aman, serta kemudahan dalam penyusunan laporan keuangan. Dampak positifnya mencakup peningkatan akurasi
data, efisiensi waktu dan biaya, serta kemudahan akses bagi pemilik usaha. Namun, masih terdapat tantangan seperti
rendahnya literasi digital, biaya implementasi, dan risiko keamanan data. Oleh karena itu, diperlukan edukasi digital,
kebijakan pendukung, dan sistem keamanan yang lebih kuat agar teknologi informasi dapat memberikan manfaat
maksimal bagi UMKM di Makassar.

SIA memberikan pengaruh lebih besar daripada Tl terhadap laporan keuangan karena hubungannya yang langsung dan
fungsional terhadap proses pelaporan keuangan. T1 memang berpengaruh, tapi lebih sebagai sarana pendukung. Perbedaan
hasil antar studi bisa dipengaruhi oleh tingkat adopsi, kualitas implementasi, hingga karakteristik responden [24].

Penelitian oleh[25] menyatakan bahwa penerapan Sistem Informasi Akuntansi tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja UMKM [26]. Hal ini bisa terjadi karena:

1) Kurangnya pelatihan dan pemahaman pengguna atas fungsi SIA.
2) Implementasi SIA yang tidak optimal atau sekadar formalitas.
3) Tidak adanya integrasi yang baik antara sistem dan aktivitas bisnis sehari-hari.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa baik pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) maupun
penerapan Teknologi Informasi (T1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan UMKM di
Makassar, dengan SIA menunjukkan pengaruh yang lebih kuat. Hal ini menegaskan bahwa penerapan SIA yang tepat dapat
menghasilkan informasi keuangan yang andal, relevan, dan tepat waktu, sehingga mendukung pengambilan keputusan
ekonomis serta meningkatkan daya saing UMKM terhadap entitas usaha yang lebih besar. Oleh karena itu, pemanfaatan SIA
dan TI menjadi faktor penting dalam keberhasilan UMKM, yang perlu didukung melalui pelatihan berbasis kebutuhan,
pendampingan digitalisasi, pemberian subsidi aplikasi akuntansi legal, serta integrasi dengan layanan keuangan formal.
Kolaborasi antara akademisi dan praktisi melalui klinik konsultasi juga berpotensi memperkuat ekosistem digital UMKM
yang inklusif dan berkelanjutan.

Sejalan dengan keterbatasan ruang lingkup penelitian ini, beberapa saran untuk penelitian selanjutnya meliputi perluasan
wilayah studi ke daerah lain atau skala nasional guna menguji konsistensi temuan, serta penambahan variabel moderasi seperti
literasi digital, infrastruktur TI, dan tingkat pendidikan pelaku usaha. Pendekatan kualitatif atau metode campuran juga
dianjurkan untuk mendapatkan pemahaman mendalam mengenai hambatan dan motivasi UMKM dalam mengadopsi SIA
dan TI. Selain itu, studi longitudinal dapat memberikan gambaran tentang dampak jangka panjang implementasi sistem
tersebut terhadap kualitas laporan keuangan, dan diharapkan penelitian mendatang juga mengeksplorasi pengaruhnya
terhadap aspek kinerja usaha, pertumbuhan bisnis, serta akses pembiayaan.
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